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Article Info ABSTRAK
Pelatihan pembuatan buket yang dilaksanakan di Desa Tanjungmojo,
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, merupakan bagian dari
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Published February 1, 2025 keterampilan kreatif guna membuka peluang kewirausahaan. Dalam

konteks desa dengan mayoritas penduduk petani yang menghadapi
Kata Kunci: tantangan ekonomi akibat ketergantungan pada sektor pertanian,

kegiatan ini diadakan untuk meningkatkan keterampilan dan

Pelatihan kreativitas masyarakat, serta memberikan alternatif sumber
EUk%t d pendapatan. Metode pelaksanaan meliputi sesi teori dan praktik

emberdayaan langsung dalam pembuatan buket snack, yang diikuti oleh 30 peserta
Masyarakat dari IPPNU dan perwakilan RW setempat. Untuk menilai keberhasilan

pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi 10
pertanyaan. Kuesioner ini diisi oleh 12 peserta dari IPPNU dan 18
peserta dari PKK serta perwakilan RW se-Desa Tanjungmojo. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 93,33% dari seluruh peserta merasa
materi yang disampaikan bermanfaat dan dapat membuka peluang
usaha. Kemudian, 83,33% dari seluruh peserta menyatakan bahwa
pelatihan ini memberikan motivasi, mudah dipahami, dan disampaikan
sesuai dengan harapan mereka. Meskipun demikian, terdapat 16,67%
dari jumlah peserta yang merasa kesulitan dalam pelaksanaan
pembuatan buket. Saran untuk kegiatan di masa depan termasuk
pengembangan pelatihan lanjutan yang mencakup strategi pemasaran
dan pengembangan produk, serta perlunya dukungan berkelanjutan
dari pemerintah dan organisasi lokal untuk memperluas dampak

pemberdayaan.
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1. PENDAHULUAN

Desa Tanjungmojo terletak di Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal, adalah sebuah desa dengan
mayoritas penduduk yang bekerja sebagai petani. Dari total populasi 4.442 jiwa, terdiri dari 2.218 laki-laki dan
2.224 perempuan yang sebagian besar menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian[1]. Dengan luas
wilayah yang produktif, terutama pada lahan sawah, desa ini memiliki potensi besar dalam menghasilkan
komoditas pertanian. Namun, meskipun sektor pertanian menjadi tulang punggung perekonomian desa,
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masyarakat Tanjungmojo masih menghadapi berbagai tantangan sosial ekonomi. Pendapatan yang bergantung
pada hasil pertanian sering kali tidak stabil, terutama ketika kondisi cuaca tidak mendukung atau harga
komoditas menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan keluarga di desa.

Dalam konteks ini, pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan yang kreatif dan produktif

o menjadi semakin mendesak. Pemberdayaan tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan yang dapat membuka peluang baru bagi masyarakat untuk meningkatkan
taraf hidup mereka[2][3]. Kegiatan yang kreatif seperti pelatihan dan pengembangan usaha kecil, memiliki
potensi besar untuk membantu masyarakat desa mengatasi keterbatasan ekonomi dan diversifikasi sumber
pendapatan[4][5]. Dengan membekali masyarakat dengan keterampilan yang relevan, mereka tidak hanya
dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga, tetapi juga dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi desa
secara keseluruhan[6].

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
individu atau kelompok dalam mengelola sumber daya dan mengambil keputusan yang mempengaruhi
kehidupan mereka sendiri[7]. Definisi pemberdayaan masyarakat sering kali melibatkan aspek peningkatan
kapasitas, akses terhadap informasi, dan partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan[8][9]. Tujuan
utama pemberdayaan masyarakat adalah untuk menciptakan kondisi di mana masyarakat dapat secara mandiri
mengatasi tantangan, memanfaatkan peluang, dan memperbaiki kualitas hidup mereka secara keseluruhan[10].
Pemberdayaan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada pembentukan
jaringan sosial dan dukungan yang memperkuat posisi masyarakat dalam struktur sosial dan ekonomi.

Keterampilan memainkan peran penting dalam pemberdayaan masyarakat, terutama dalam konteks
peningkatan kesejahteraan ekonomi. Keterampilan praktis, seperti kemampuan dalam bidang kerajinan atau
usaha kecil, dapat memberikan alternatif sumber pendapatan bagi masyarakat[11]. Dengan keterampilan yang
tepat, individu dapat menciptakan produk yang dapat dijual atau digunakan dalam usaha mereka sendiri, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan stabilitas ekonomi[12]. Pemberdayaan melalui
keterampilan memungkinkan masyarakat untuk menjadi lebih mandiri, mengurangi ketergantungan pada
sektor ekonomi yang mungkin tidak stabil, dan meningkatkan kapasitas mereka dalam berkontribusi pada
ekonomi lokal.

Keterampilan kreatif memiliki peranan penting dalam pemberdayaan masyarakat, terutama dalam
konteks pengembangan usaha mikro dan kecil. Pelatihan keterampilan kreatif, seperti pembuatan buket atau
kerajinan tangan lainnya, dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dengan cara
meningkatkan kreativitas dan kemampuan teknis mereka[13]. Keterampilan ini tidak hanya memungkinkan
individu untuk menghasilkan produk-produk yang bernilai tambah, tetapi juga membantu mereka dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar yang ada[14]. Dengan demikian, keterampilan kreatif
berfungsi sebagai alat untuk diversifikasi sumber pendapatan dan pengembangan kewirausahaan di tingkat
lokal.

Studi kasus dan literatur terkait pelatihan pembuatan buket atau kerajinan tangan lainnya menunjukkan
bahwa pelatihan semacam ini dapat memiliki dampak positif yang signifikan. Misalnya, dalam beberapa
program pemberdayaan masyarakat di berbagai daerah, pelatihan kerajinan tangan telah terbukti berhasil
meningkatkan pendapatan keluarga dan menciptakan lapangan kerja baru[15]. Pelatihan ini sering kali
mencakup pengajaran teknik dasar, pemasaran produk, dan pengelolaan usaha kecil, yang semuanya
berkontribusi pada kesuksesan usaha yang dijalankan oleh peserta[16]. Literatur menunjukkan bahwa ketika
masyarakat diberikan keterampilan yang relevan dan dukungan yang memadai, mereka cenderung lebih
mampu memanfaatkan peluang ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Pelatihan pembuatan buket di Desa Tanjungmojo yang merupakan bagian dari program KKN MIT-18
Posko 118 bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam membuat buket yang
bernilai jual, serta mengenalkan strategi pemasaran untuk usaha kecil. Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam mendesain buket, mendorong kreativitas mereka, dan
memberdayakan mereka agar mampu mendirikan usaha mikro sendiri. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam mendiversifikasi sumber pendapatan, terutama dengan menciptakan
peluang kewirausahaan di luar sektor pertanian yang selama ini menjadi tumpuan utama ekonomi desa.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari program KKN MIT-18 Posko 118
UIN Walisongo Semarang yang dilaksanakan di Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kota Kendal, pada
hari Jumat-Minggu, 26-28 Juli 2024. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat
melalui pelatihan pembuatan buket, yang diharapkan dapat membuka peluang kewirausahaan bagi peserta.

Proses perencanaan pelatihan dimulai dengan rapat yang dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024,
beberapa hari sebelum acara berlangsung. Rapat ini membahas pembentukan panitia, pemilihan materi dan
instruktur, serta alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan. Selain itu, sasaran peserta juga ditentukan,
yaitu anggota IPPNU Desa Tanjungmojo dan perwakilan dari masing-masing RW di desa tersebut. Total
peserta yang berpartisipasi berjumlah 30 orang, dengan acara berlangsung di aula Balai Desa Tanjungmojo
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pada tanggal 28 Juli 2024 pukul 13.00 WIB. Rapat juga membahas pembagian tugas panitia, penunjukan
pemateri, dan anggaran yang diperlukan untuk mendukung kelancaran pelatihan.

Pelatihan dimulai dengan sesi teori yang menjelaskan dasar-dasar pembuatan buket, termasuk konsep
desain dan penggunaan bahan-bahan. Setelah teori, peserta langsung mempraktekkan apa yang telah dipelajari.
Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi:

- Gunting

- Lakban

- Kertas buket (chellophane)

- Snack dengan warna yang serasi dengan kertas buket
- Tusuk sate

- Pita

- Styrofoam

- Kardus (secukupnya)

Para peserta diajarkan teknik dasar pembuatan buket snack dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Siapkan alat dan bahan
Peserta diminta untuk menyiapkan snack, alat, dan bahan yang akan digunakan seperti yang telah
dipaparkan.

2. Tempelkan snack
Rekatkan snack pada tusuk sate menggunakan solasi.

3. Potong styrofoam
Styrofoam yang masih utuh dipotong menjadi beberapa bagian sesuai ukuran yang diinginkan, kemudian
dibalut dengan kardus menggunakan lakban sesuai ukuran, supaya buket terkesan lebih kokoh, seperti
pada Gambar 1.

Gambear 1. Peserta dalam pelaksaan kegiatan bouquet training

4. Membentuk pola
Tusuk sate yang telah direkatkan ke snack sebelumnya ditusukkan pada styrofoam dengan pola yang
diinginkan dan dibentuk serapi mungkin agar buket terlihat cantik dan rapi.

5. Siapkan kertas cellophane
Gunakan warna kertas cellophane yang senada dengan snack dan potong sesuai ukuran pola buket yang
telah ditentukan, kemudia potongan kertas cellophane tersebut dibentuk sesuai kreativitas/keinginan
menggunakan solasi seperti pada Gambar 2 seperti yang telah diarahkan oleh pemateri.
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)
BOUQUETTRAMNG.

Kreativitas dalam Pembuatan Buket untuk
Peiuang Kewirausohoan

Gambar 2. Pemateri memberi arahan membuat buket snack secara step by step kepada peserta

6. Proses wrap buket
Tempelkan kertas cellophane yang telah terbentuk ke rangkaian buket hingga beberapa lapisan
menggunakan solasi.

7. Finishing
Seluruh peserta diminta untuk merapikan karya buket yang telah dirangkai, jika sudah terlihat rapi, agar
tampak terlihat indah tambahkan pita dengan warna senada. Sebagaimana yang terlihat seperti Gambar 3
dan Gambar 4.

Gambar 3. Hasil buket snack para peserta
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Gambar 4. Foto bersama panitia, pemateri, dan sebagian peserta.

Untuk menilai keberhasilan pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi 10
pertanyaan. Kuesioner ini diisi oleh 12 peserta dari IPPNU dan 18 peserta dari PKK serta perwakilan RW se-
Desa Tanjungmojo. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 93,33% dari seluruh peserta merasa materi yang
disampaikan bermanfaat dan dapat membuka peluang usaha. Kemudian 83,33% dari seluruh peserta
menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan motivasi, mudah dipahami, dan disampaikan sesuai dengan
harapan mereka. Meskipun demikian, terdapat 16,67% dari jumlah peserta yang merasa kesulitan dalam
pelaksanaan pembuatan buket. Umpan balik ini menjadi bahan evaluasi bagi tim panitia untuk meningkatkan
kualitas pelatihan di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pembuatan buket snack yang dilaksanakan oleh tim KKN MIT-18 Posko 118 UIN
Walisongo Semarang di Desa Tanjungmojo, Kecamatan Kangkung, Kota Kendal, menghasilkan beberapa
temuan penting terkait keterampilan dan partisipasi peserta. Mengingat perkembangan berbagai variasi buket,
seperti buket bunga, buket uang, dan buket snack, tim memutuskan untuk fokus pada pembuatan buket snack.
Keputusan ini didasarkan pada pertimbangan manfaat yang dapat dirasakan oleh peserta setelah pelatihan,
terutama dalam memanfaatkan buket snack yang dihasilkan.

Selama pelatihan, peserta mempelajari teknik dasar pembuatan buket snack, yang dimulai dengan
pemilihan ukuran potongan tusuk sate yang sesuai untuk menempelkan snack. Teknik ini diikuti dengan
pengaturan posisi tatanan snack untuk menciptakan kesan yang elegan serta penggunaan kertas pembungkus
untuk melindungi dan memperindah tampilan buket. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk mendorong kreativitas dan inspirasi di kalangan peserta. Mereka diberi
kebebasan untuk menciptakan buket snack dengan tema dan desain yang berbeda, yang memungkinkan
pengembangan pola pikir kreatif dan inovatif.

Antusiasme dan partisipasi peserta dalam pelatihan ini sangat tinggi. Peserta yang hadir terdiri dari
berbagai latar belakang, termasuk anggota IPPNU, ibu-ibu PKK, dan remaja perwakilan dari masing-masing
RW se-Desa Tanjungmojo. Keterlibatan mereka tidak hanya dalam bentuk partisipasi fisik, tetapi juga melalui
kontribusi ide dan saran kreatif. Hal ini menunjukkan potensi besar yang dimiliki oleh setiap peserta dalam
berkontribusi secara aktif dalam kegiatan ini. Antusiasme peserta terlihat jelas melalui reaksi positif yang
mereka tunjukkan selama proses pembuatan buket, mulai dari pemasangan snack hingga tampilan akhir buket.
Beberapa peserta bahkan menunjukkan keinginan untuk mencoba hal-hal baru dan lebih kreatif dalam kegiatan
ini, yang mencerminkan dampak positif pelatihan terhadap motivasi dan keterampilan mereka.

Faktor utama yang mendorong antusiasme peserta dalam kegiatan ini adalah kreativitas. Melalui
pelatihan ini, peserta dapat mengekspresikan kreativitas mereka dalam memilih tatanan dan bentuk buket snack
yang berbeda-beda. Selain itu, pelatihan ini juga menumbuhkan kerja sama antar peserta, menciptakan suasana
yang harmonis dan menyenangkan. Pengalaman baru yang diperoleh, terutama bagi mereka yang baru pertama
kali membuat buket, memberikan rasa bangga dan kepuasan tersendiri, yang semakin memperkuat antusiasme
mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan buket snack ini berhasil menarik perhatian peserta dengan
tingkat partisipasi dan antusiasme yang tinggi. Kegiatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan kreativitas
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dan kerja sama, tetapi juga memberikan pengalaman baru yang berharga bagi para peserta. Dengan demikian,
pelatihan ini dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif, terutama dalam
meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi masyarakat Desa Tanjungmojo.

Pelatihan pembuatan buket snack memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan dan kemampuan peserta dalam berbagai aspek. Secara umum, pelatihan ini berhasil
meningkatkan keterampilan teknis peserta, terutama dalam hal merangkai buket dengan lebih baik dan
kreatif[17]. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya memiliki pemahaman dasar tentang teknik
pembuatan buket. Namun, setelah pelatihan terlihat peningkatan yang signifikan dalam kualitas hasil karya
peserta, kemampuan memadukan warna, serta keindahan keseluruhan dari rangkaian yang mereka buat.

Pelatihan ini tidak hanya membantu peserta memahami teknik-teknik yang lebih kompleks, tetapi juga
memberikan mereka kesempatan untuk mengasah keterampilan melalui praktik langsung. Pelatihan pembuatan
buket merupakan bagian dari program yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
peserta dalam bidang desain dan pengolahan bahan, seperti snack dan bahan lainnya. Dampak dari pelatihan
ini dapat dianalisis dalam dua aspek utama, yaitu keterampilan dan kemampuan peserta.

a. Keterampilan Peserta

1. Pengenalan Bahan Baku:
Pelatihan dimulai dengan pengenalan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan buket, seperti
snack, tusuk sate, kertas, dan bahan pendukung lainnya. Peserta belajar mengenali jenis-jenis bahan,
memilih yang sesuai, serta memahami cara membuatnya. Pengenalan ini meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai sumber daya yang digunakan, sehingga mereka dapat memilih bahan yang tepat
sesuai dengan tema buket yang diinginkan.

2. Teknik Pembuatan:
Peserta diajarkan berbagai teknik pembuatan buket, mulai dari pemilihan tema hingga pengaturan
komposisi bahan. Mereka mempelajari cara mengikat bunga atau snack, menata tusuk sate menjadi
kerangka buket, dan menggunakan alat-alat seperti gunting, lakban, serta pita. Teknik-teknik ini
meningkatkan keterampilan manual peserta dan kemampuan mereka dalam menciptakan desain yang
unik dan menarik.

3. Kreativitas dan Inovasi:
Pelatihan ini juga menjadi wadah untuk memfasilitasi kreativitas dan inovasi peserta. Dengan
kebebasan bereksperimen dan mencoba berbagai kombinasi bahan, peserta dapat mengembangkan ide-
ide baru dan menciptakan desain yang orisinal. Kreativitas ini sangat penting dalam bidang desain,
karena memungkinkan peserta menyesuaikan karya mereka dengan kebutuhan dan preferensi
pelanggan.

b. Kemampuan Peserta

1. Pengembangan Keterampilan:
Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga mengembangkan kemampuan peserta dalam
mengorganisir dan mengelola waktu[18]. Peserta belajar untuk memprioritaskan tugas, mengatur
waktu, dan menyelesaikan proyek dalam batas waktu yang telah ditentukan. Kemampuan manajemen
waktu ini sangat berharga dalam lingkungan kerja yang dinamis, di mana efisiensi dan ketepatan waktu
menjadi faktor kunci.

2. Peningkatan Kesadaran Estetika:
Pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan kesadaran estetika peserta. Merecka mempelajari
prinsip-prinsip desain seperti harmoni warna, komposisi, dan proporsi. Kesadaran estetika ini
memungkinkan peserta menciptakan buket yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki
makna dan nilai tambah, baik bagi pembuat maupun penerima buket.

3. Pengembangan Soft Skills:
Selain keterampilan teknis, pelatihan ini turut mengembangkan soft skills peserta, seperti komunikasi
efektif, kerja tim, dan keterampilan interpersonal. Melalui kerja sama dalam tim, peserta belajar untuk
berbagi ide dan pengalaman, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hasil karya yang
dihasilkan[19]. Pengembangan soft skills ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif.

Pelatihan pembuatan buket telah terbukti efektif dalam meningkatkan potensi ekonomi masyarakat,
terutama bagi ibu rumah tangga dan remaja[20]. Dengan keterampilan dan pengetahuan yang diberikan,
pelatihan ini membuka peluang usaha kecil-kecilan yang menjanjikan[21]. Berikut adalah beberapa potensi
ekonomi yang dapat dihasilkan dari pelatihan pembuatan buket:

1.  Meningkatkan Keterampilan dan Kreativitas:
Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kreativitas peserta.
Dengan mencoba berbagai kombinasi bahan dan desain, peserta dapat mengembangkan ide-ide baru dan
menciptakan produk yang orisinal. Kreativitas ini memungkinkan peserta menyesuaikan produk mereka
dengan kebutuhan dan preferensi pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing usaha mereka.
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2. Membuka Peluang Usaha Baru:
Produk buket, baik berupa bunga maupun snack, memiliki fleksibilitas tinggi dan dapat disesuaikan untuk
berbagai acara, seperti ulang tahun, pernikahan, wisuda, atau sebagai hadiah. Dengan demikian, usaha
pembuatan buket dapat menargetkan berbagai segmen pasar dan membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat, terutama dalam skala kecil-menengah.

3. Meningkatkan Pendapatan Lokal:
Pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan lokal melalui pembukaan usaha kecil-
kecilan. Ibu-ibu dan remaja yang telah mengikuti pelatihan dapat memproduksi buket yang memiliki nilai
jual tinggi, baik untuk keperluan lokal maupun pasar yang lebih luas. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan keluarga, tetapi juga mempererat hubungan antar anggota masyarakat melalui kerja sama
dalam produksi dan pemasaran.

4. Pengembangan Industri Kreatif:
Pelatihan pembuatan buket merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat dan mengembangkan industri kreatif. Dengan keterampilan yang relevan di era digital, seperti
penggunaan media sosial untuk pemasaran, peserta dibekali dengan kemampuan untuk mengembangkan
usaha mereka secara efektif[22]. Industri kreatif ini memiliki potensi besar untuk berkembang dan
berkontribusi terhadap perekonomian lokal secara signifikan.

Dengan demikian, pelatihan pembuatan buket tidak hanya memberikan keterampilan baru, tetapi juga
membuka jalan bagi peserta untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi kreatif, menciptakan peluang usaha yang
berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pada pelaksanaan pelatihan pembuatan buket snack yang dilakukan, terdapat berbagai tantangan yang
dihadapi oleh peserta maupun penyelenggara. Meskipun kegiatan ini menarik dan kreatif, beberapa kendala
perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan pelatihan. Berikut adalah beberapa tantangan yang muncul dan
solusi yang diterapkan untuk mengatasinya:

1. Keterampilan Dasar:
Salah satu tantangan utama adalah memastikan bahwa semua peserta memiliki keterampilan dasar yang
memadai untuk membuat buket snack. Sebagian besar peserta tidak memiliki pengalaman sebelumnya
dalam bidang ini, sehingga memerlukan bimbingan khusus. Solusi yang diterapkan adalah memberikan
pengenalan yang komprehensif tentang teknik dasar pembuatan buket sebelum memulai sesi praktik.
Instruktur menyediakan demonstrasi langkah demi langkah dan pendampingan individual untuk
membantu peserta memahami setiap tahapan.

2. Kerja Sama Tim:
Pembuatan buket snack sering kali memerlukan kerja sama tim, terutama dalam proses penataan dan
pengikatan snackan. Namun, perbedaan gaya dan preferensi di antara peserta dapat menyebabkan kesulitan
dalam mencapai hasil yang diinginkan. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan dirancang dengan sesi diskusi
kelompok sebelum praktik, sehingga setiap peserta dapat mengungkapkan ide dan preferensi mereka.
Selain itu, fasilitator mendorong kolaborasi dengan cara membagi tugas secara merata dan memastikan
komunikasi yang efektif di antara anggota tim.

3. Waktu dan Ketepatan:
Pengelolaan waktu adalah aspek penting dalam pelatihan ini, terutama karena keterbatasan durasi acara.
Peserta diharapkan untuk hadir tepat waktu dan menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Untuk mengatasi tantangan ini, jadwal pelatihan dirancang dengan alokasi waktu yang jelas untuk setiap
sesi, dan pengingat diberikan secara berkala selama pelatihan berlangsung. Fasilitator juga memberikan
panduan yang efisien dan fokus pada teknik-teknik utama agar peserta dapat menyelesaikan tugas dalam
waktu yang ditentukan.

4. Pengalaman Baru:
Sebagai aktivitas yang baru bagi banyak peserta, pembuatan buket snack memerlukan penjelasan yang
jelas dan sabar dari instruktur. Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti
instruksi, terutama mereka yang belum pernah terlibat dalam kegiatan serupa. Solusi yang diterapkan
adalah memanfaatkan metode pembelajaran yang inklusif, seperti demonstrasi visual dan latihan berulang,
serta menyediakan waktu tambahan bagi peserta yang memerlukan bimbingan lebih lanjut. Pendekatan ini
membantu peserta mengatasi rasa canggung dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkreasi.

Dengan pendekatan yang tepat terhadap tantangan-tantangan ini, pelatihan pembuatan buket snack
tidak hanya berhasil memberikan keterampilan baru kepada peserta, tetapi juga mendorong kerja sama tim,
meningkatkan manajemen waktu, dan memperkenalkan mereka pada pengalaman kreatif yang bermakna.

4. KESIMPULAN
Pelatihan pembuatan buket yang diadakan di Balai desa Tanjungmojo telah memberikan dampak
positif terhadap pemberdayaan masyarakat setempat. Peserta pelatihan, yang terdiri dari anggota IPPNU dan
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perwakilan setiap RW, berhasil mengembangkan keterampilan baru dalam pembuatan buket yang berpotensi
menjadi peluang kewirausahaan. Melalui pelatihan ini, para peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
teknis tetapi juga termotivasi untuk memanfaatkan keterampilan ini sebagai modal untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga.

Pelatihan ini menunjukkan bahwa kegiatan semacam ini sangat efektif dalam memberdayakan
masyarakat, terutama dalam mengembangkan kreativitas dan keterampilan kewirausahaan. Dengan bimbingan
yang tepat, masyarakat dapat diberdayakan untuk mandiri dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian
lokal. Untuk mendukung pemberdayaan masyarakat yang lebih luas, disarankan untuk mengadakan pelatihan
lanjutan yang fokus pada pengembangan produk dan strategi pemasaran, sehingga peserta dapat lebih
kompetitif di pasar. Selain itu, pelatihan serupa dengan topik keterampilan kreatif lainnya juga bisa
dikembangkan untuk memperluas cakupan pemberdayaan.

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan organisasi lokal, sangat penting untuk
keberlanjutan dan kesuksesan program pemberdayaan masyarakat melalui keterampilan kreatif ini. Kolaborasi
yang kuat antara pemerintah desa, organisasi kepemudaan, dan sektor swasta akan meningkatkan akses
masyarakat terhadap sumber daya dan pelatihan yang berkualitas, sehingga mereka dapat lebih siap untuk
menghadapi tantangan ekonomi dan sosial di masa depan.
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